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ABSTRACT

The learning process, especially in educating elementary school students, is inextricably linked to the challenges
teachers face during the learning process. These challenges include differences in student abilities and declining
motivation to learn. This study aims to identify teacher challenges in educating elementary school students and provide
solutions and efforts to address them, particularly at SDN 10 Lubuk Muda, based on interviews conducted. This study
used qualitative methods based on observations and interviews with teachers and students. One way teachers address
these challenges is by using appropriate and varied learning methods tailored to the needs of each student. Therefore,
teachers need to improve their competencies through ongoing training to ensure optimal educational outcomes and
high-quality student outcomes

Keywords: Problems in education, teacher solutions, observations and interviews

ABSTRAK

Proses dalam pembelajaran terutama dalam mendidik siswa sekolah dasar tidak terlepas dari yang namanya tantangan
yang dihadapi oleh guru dalam kegiatan pembelajaran. Tantangan yang dihadapi meliputi bedanya kemampuan siswa
dan turunnya motivasi belajar siswa. Penelitian ini bertujuan untuk mengindentifikasi permasalahan guru dalam
mendidik siswa Sekolah Dasar, serta memberikan solusi dan upaya dalam menyelesaikannya, terutama di SDN 10
Lubuk Muda berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan
berdasarkan pada observasi dan juga wawancara pada gura serta siswa. Salah satu upaya guru untuk mengatasi
permasalahan tersebut adalah dengan menggunakan metode belajar yang sesuai dan bervariasi dengan menyusuaikan
kebutuhan setiap siswa. Oleh karena itu, guru perlu untuk meningkatkan kompetensi diri melalui pelatihan
berkelanjutan, agar proses dalam mendidik bisa tercapai secara optimal dan dapat menghasilkan kualitas peserta didik
yang baik.

Kata kunci: Permasalahan dalam mendidik, upaya penyelesaian oleh guru, observasi dan wawancara.
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PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan salah satu wahana untuk mendapatkan ilmu pengetahuan. Dalam
pendidikan adanya sebuah proses belajar mengajar yang dilakukan oleh guru dan peserta didik, dari
kegiatan belajar mengajar terjalinnya sebuah komunikasi dan interaksi antara guru dan peserta didik.
Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran
agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan
dirinya, masyarakat, bangsa dan negara (Fahdini et al. 2023). Pendidikan di sd merupakan pendidikan awal
yang perlukan dalam mendidik sebagai dasar dan juga pondasi awal. Namun dalam pengimplementasian
nya sering kali ditemukan permasalahan atau tantangan yang dihadapi baik dari sisi pengajar maupun dari
segi murid. Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan guru di SDN 10 Lubuk Muda, dapat
ditemukan berbagai bentuk permasalahan yang dihadapi dalam proses mendidik siswa. Salah satu
permasalahan utama adalah adanya perbedaan kemampuan belajar antar siswa dalam satu kelas.

Hal ini terjadi karena kurangnya dukungan dari orang tua siswa, hasil observasi dan wawancara
mengungkapkan bahwa keterlibatan orang tua itu sangat penting dalam mendampingi anak belajar di
rumah, hal tersebut dapat membantu guru disekolah dalam mengatasi permasalahan belajar. Hal ini
diperkuat oleh kajian dalam jurnal pendidikan yang menyatakan bahwa kolaborasi antara sekolah dan
keluarga berkontribusi positif terhadap peningkatan hasil belajar dan pembentukan karakter siswa. Kerja
sama yang baik antara guru, orang tua, dan pihak sekolah menjadi strategi penting dalam mengatasi
permasalahan belajar siswa (Ni’mah, Purbasari & Setiawaty 2023).

Selain itu di zaman yang penuh dengan teknologi ini terutama dalam dunia pendidikan sangat
memengaruhi dalam proses pembelajaran yang disekolah dasar. Di sisi lain, guru juga menghadapi
tantangan baru dalam beradaptasi dengan kurikulum baru serta keterbatasan waktu pembelajaran. Oleh
karena itu, guru dituntut untuk mampu mengelola teknologi secara bijak dan kemampuan manajemen waktu
yang baik dan efektif terutama dalam kegiatan belajar mengajar. Serta melakukan pelatihan berkelanjutan,
peningkatan sarana dan prasarana, serta dukungan kesejahteraan guru sebagai faktor pendukung
keberhasilan pendidikan.

METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif deskripti, yang dilaksanakan
di SDN 10 Lubuk Muda. Subjek yang digunakan dalam penelitian ini adalah guru sekolah yang terlibat
langsung dalam proses pembelajaran. Penelitian ini juga bertujuan untuk mengetahui akar permasalahan
dan mengindentifikasi tantangan secara rinci dalam permasalahan yang dihadapi guru terutama dalam
menghadapi perbedaan kemampuan dan menurunnya motivasi belajar peserta didik.

Metode penelitian menggunakan teknik pengumpulan data yang meliputi wawancara semi-
terstruktur sebagai teknik pengumpulan data yang valid serta yang didukung dengan observasi proses
pembelajaran. Observasi juga bertujuan untuk mengamati proses belajar mengajar di SDN 10 Lubuk Muda,
untuk mengatahuai tentang perkembangan anak serta guru dalam permasalahan pendidik maupun peserta
didik, Selain itu, dokumentasi juga sebagai data pendukung dari hasil permasalahan yang di hadapi oleh
peserta didik dan pendidik.
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Solusi dalam penelitian yang digunakan guru dalam permasalahan ini adalah pentingnya sebagai
guru menggunakan metode yang bervariasi dan juga memperhatikan kebutuhan setiap siswa dalam
pembelajaran berlangsung. Data penelitian ini melalui observasi dan wawancara guru, agar mengetahui
tantangan dan permasalahan yang dihadapi dalam proses pembelajaran berlangsung. Tahap akhirnya adalah
penarikan terhadap kesimpulan dan temuan yang muncul dari hasil wawancara dan observasi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian ini dapat diperoleh melalui observasi dan wawancara dengan guru di SDN 10
Lubuk Muda, hal ini menunjukkan bahwa proses mendidik siswa sekolah dasar di SDN 10 Lubuk Muda
terdapat berbagai tantangan yang bersifat akademik dan lingkungan. Dari hasil tersebut yang paling
dominan adalah perbedaan kemampuan belajar siswa dalam satu kelas, kemampuan peserta didik ini
menyebabkan guru harus menyesuaikan strategi dalam pembelajaran agar materi yang disampaikan dapat
dipahami oleh siswa, dengan begitu guru dituntut untuk menerapkan pembelajaran yang bersifat fleksibel
dan diferensiatif. Gaya belajar berdiferensiasi digunakan untuk mengatasi perbedaan dan kemampuan anak
dalam memperoleh pelajaran.

Dalam gaya belajar ini guru berperan sebagai fasilitator dan pengelola belajar. Selain itu guru juga
harus menggunakan berbagai strategi dan metode belajar agar tercapainya tujuan pembelajaran pada setiap
individu (Nurlatifah & Munandar 2024). Selain perbedaan kemampuan belajar siswa, kurangnya motivasi
belajar siswa yang menjadikan permasalahan ini yang signifikan. Hasil wawancara yang ditunjukkan,
bahwa sebagian siswa di SDN 10 Lubuk Muda kurang memiliki dorongan internal untuk belajar, terutama
dari dukungan orang tua sehingga berdampak pada rendahnya partisipasi aktif dalam pembelajaran.

Cara untuk mengatasi hal tersebut, guru-guru di SDN 10 Lubuk Muda memberikan solusi, upaya
maupun dorongan kecil untuk peserta didik dalam memberikan motivasi belajar yang disesuaikan dengan
kondisi dan pengalaman kehidupan sehari-hari siswa. Selain itu kolaborasi antara orang tua dan sekolah
juga menjadi faktor penting sebagai penentu keberhasilan proses pembelajaran. Para guru harus menjalin
komunikasi terbuka baik secara langsung maupun tidak langsung agar bisa mengetahui perkembangan
proses belajar anak, orang tua harus terlibat langsung dalam proses membangun motivasi belajar anak,
seperti terlibat dalam mengajarkan anak dalam mengerjakan PR dirumah.

Sedangkan sekolah menyediakan sarana dan prasarana untuk mendukung proses belajar mengajar
dan menyediakan pelatihan untuk guru supaya meningkatkan kualitas mengajar (Putri et al. 2025). Untuk
menghadapi permasalahan tersebut, guru di SDN 10 Lubuk Muda bisa menerapkan berbagai metode
pembelajaran, seperti diskusi, tanya jawab, demonstrasi, dan penggunaan media pembelajaran. Dengan
adanya variasi metode pembelajaran tersebut, diharapkan guru mampu untuk mengakomodasi gaya dari
belajar siswa yang berbeda serta mencegah kejenuhan dalam proses pembelajaranserta dapat membangun
motivasi belajar siswa. Maka dari itu, pemanfaatan teknologi pembelajaran seperti laptop, tablet, dan smart
TV menjadi solusi sebagai pendukung dalam proses pembelajaran.

Berdasarkan hasil wawancara, penggunaan teknologi mampu membantu siswa dalam memahami
materi pembelajaran secara lebih visual dan interaktif. Hal ini sejalan dengan pendapat Gajah &
Simanjuntak 2023 dalam Aziziyah et al. 2025 yang menyatakan bahwa penerapan variasi metode
pembelajaran adalah salah satu upaya efektivitas pembelajaran dengan menerapkan berbagaiteknik atau
cara dalam penyampaikan bahan ajar kepada peserta didik. Tujuannya untuk mewujudkan lingkungan
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belajar yang lebih efektif, menarik, dan sesuai dengan kebutuhan serta gaya belajar peserta didik yang
beragam. Selain itu, variasi metode pembelajaran dapat meningkatkan pemahaman dan mengem-bangkan
berbagai keterampilan peserta didik, serta menjadikan pembelajaran lebih bermakna.

Namun demikian, sebagian guru menekankan pentingnya pengawasan dalam penggunaan
teknologi, hal ini disebabkan supaya siswa tersebut dapat mampu belajar secara positif dan sesuai dengan
tujuan pembelajaran. Guru juga dihadapi yang namanya kurikulum baru serta keterbatasan waktu
pembelajaran. Kondisi ini dapat kita lihat bahwa guru dituntut untuk memiliki kemampuan manajemen
waktu yang baik dan meningkatkan kompetensi profesional.

Oleh karena itu, diperlukan dukungan dari pihak sekolah dan pemerintah dalam bentuk pelatihan
berkelanjutan, peningkatan sarana dan prasarana, serta perhatian terhadap kesejahteraan guru. Dengan
adanya dukungan tersebut, diharapkan proses pembelajaran di SDN 10 Lubuk Muda dapat berjalan lebih
efektif dan mampu meningkatkan kualitas pendidikan secara keseluruhan.

KESIMPULAN

Hasil penelitian ini dapat diperoleh melalui observasi dan wawancara dengan guru di SDN 10
Lubuk Muda, hal ini menunjukkan bahwa proses mendidik siswa sekolah dasar di SDN 10 Lubuk Muda
terdapat berbagai tantangan yang bersifat akademik dan lingkungan. Dari hasil tersebut yang paling
dominan adalah perbedaan kemampuan belajar siswa dalam satu kelas, kemampuan peserta didik ini
menyebabkan guru harus menyesuaikan strategi dalam pembelajaran agar materi yang disampaikan dapat
dipahami oleh siswa, dengan begitu guru dituntut untuk menerapkan pembelajaran yang bersifat fleksibel
dan diferensiatif. Gaya belajar berdiferensiasi digunakan untuk mengatasi perbedaan dan kemampuan anak
dalam memperoleh pelajaran.

Dalam gaya belajar ini guru berperan sebagai fasilitator dan pengelola belajar. Selain itu guru juga
harus menggunakan berbagai strategi dan metode belajar agar tercapainya tujuan pembelajaran pada setiap
individu (Nurlatifah & Munandar 2024). Selain perbedaan kemampuan belajar siswa, kurangnya motivasi
belajar siswa yang menjadikan permasalahan ini yang signifikan. Hasil wawancara yang ditunjukkan,
bahwa sebagian siswa di SDN 10 Lubuk Muda kurang memiliki dorongan internal untuk belajar, terutama
dari dukungan orang tua sehingga berdampak pada rendahnya partisipasi aktif dalam pembelajaran.

Cara untuk mengatasi hal tersebut, guru-guru di SDN 10 Lubuk Muda memberikan solusi, upaya
maupun dorongan kecil untuk peserta didik dalam memberikan motivasi belajar yang disesuaikan dengan
kondisi dan pengalaman kehidupan sehari-hari siswa. Selain itu kolaborasi antara orang tua dan sekolah
juga menjadi faktor penting sebagai penentu keberhasilan proses pembelajaran. Para guru harus menjalin
komunikasi terbuka baik secara langsung maupun tidak langsung agar bisa mengetahui perkembangan
proses belajar anak, orang tua harus terlibat langsung dalam proses membangun motivasi belajar anak,
seperti terlibat dalam mengajarkan anak dalam mengerjakan PR dirumah.

Sedangkan sekolah menyediakan sarana dan prasarana untuk mendukung proses belajar mengajar
dan menyediakan pelatihan untuk guru supaya meningkatkan kualitas mengajar (Putri et al. 2025). Untuk
menghadapi permasalahan tersebut, guru di SDN 10 Lubuk Muda bisa menerapkan berbagai metode
pembelajaran, seperti diskusi, tanya jawab, demonstrasi, dan penggunaan media pembelajaran. Dengan
adanya variasi metode pembelajaran tersebut, diharapkan guru mampu untuk mengakomodasi gaya dari
belajar siswa yang berbeda serta mencegah kejenuhan dalam proses pembelajaranserta dapat membangun
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motivasi belajar siswa. Maka dari itu, pemanfaatan teknologi pembelajaran seperti laptop, tablet, dan smart
TV menjadi solusi sebagai pendukung dalam proses pembelajaran.

Berdasarkan hasil wawancara, penggunaan teknologi mampu membantu siswa dalam memahami
materi pembelajaran secara lebih visual dan interaktif. Hal ini sejalan dengan pendapat Gajah &
Simanjuntak 2023 dalam Aziziyah et al. 2025 yang menyatakan bahwa penerapan variasi metode
pembelajaran adalah salah satu upaya efektivitas pembelajaran dengan menerapkan berbagaiteknik atau
cara dalam penyampaikan bahan ajar kepada peserta didik. Tujuannya untuk mewujudkan lingkungan
belajar yang lebih efektif, menarik, dan sesuai dengan kebutuhan serta gaya belajar peserta didik yang
beragam. Selain itu, variasi metode pembelajaran dapat meningkatkan pemahaman dan mengem-bangkan
berbagai keterampilan peserta didik, serta menjadikan pembelajaran lebih bermakna.

Namun demikian, sebagian guru menekankan pentingnya pengawasan dalam penggunaan
teknologi, hal ini disebabkan supaya siswa tersebut dapat mampu belajar secara positif dan sesuai dengan
tujuan pembelajaran. Guru juga dihadapi yang namanya kurikulum baru serta keterbatasan waktu
pembelajaran. Kondisi ini dapat kita lihat bahwa guru dituntut untuk memiliki kemampuan manajemen
waktu yang baik dan meningkatkan kompetensi profesional.

Oleh karena itu, diperlukan dukungan dari pihak sekolah dan pemerintah dalam bentuk pelatihan
berkelanjutan, peningkatan sarana dan prasarana, serta perhatian terhadap kesejahteraan guru. Dengan
adanya dukungan tersebut, diharapkan proses pembelajaran di SDN 10 Lubuk Muda dapat berjalan lebih
efektif dan mampu meningkatkan kualitas pendidikan secara keseluruhan.
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